BAB 11
TINJAUAN UMUM TENTANG KESEHATAN MENTAL, BIMBINGAN

KONSELING ISLAM, DAN INSAN KAMIL

2.1. Kesehatan Mental
2.1.1. Pengertian Kesehatan Mental

Sebagai makhluk yang memiliki kesadaran, manusiayadari
adanya problem yang mengganggu mentalnya, olem&ate sejarah
manusia juga mencatat adanya upaya mengatasi prabtersebut.
Upaya-upaya tersebut ada yang bersifat mistik yeagjonal, ada juga
yang bersifat rasional, konsepsional dan ilmiah lf&tok, 2000: 13).
Pada masyarakat Barat modern atau masyarakat yaggikuti
peradaban Barat yang sekular, solusi yang ditawankdéuk mengatasi
problem mental itu dilakukan dengan menggunakan dglatan
psikologi, dalam hal ini kesehatan mental. Sedamgleda masyarakat
Islam, karena mereka (kaum muslimin) pada awalraepgya telah
mengalami problem psikologis seperti yang dialatehomasyarakat
Barat, maka solusi yang ditawarkan lebih bersifdigius spiritual,
yakni tasawuf atau akhlak. Keduanya menawarkan ssobahwa
manusia itu akan memperoleh kebahagiaan pada zapwampun, jika
hidupnya bermakna (Mubarok, 2000: 14).

Islam menetapkan tujuan pokok kehadirannya untukehbara

agama, mental spiritual, akal, jasmani, harta, lagdarunan. Setidaknya

13



14

tiga dari yang disebut di atas berkaitan dengaehatan. Tidak heran
jika ditemukan bahwa Islam amat kaya dengan tumtukesehatan
(Shihab, 2003: 181). Namun demikian para ahli bedula kesepakatan
terhadap batasan atau definisi kesehatan mentélitiHalisebabkan
antara lain karena adanya berbagai sudut pandamg sigtem
pendekatan yang berbeda. Dengan tiadanya kesatraagat dan
pandangan tersebut, maka menimbulkan adanya penbeklansep
kesehatan mental. Lebih jauh lagi mengakibatkgadeya perbedaan
implementasi dalam mencapai dan mengusahakan myangl sehat.
Perbedaan itu wajar dan tidak perlu merisaukareriasisi lain adanya
perbedaan itu justru memperkaya khasanah dan mkemagpgrandangan
orang mengenai apa dan bagaimana kesehatan mdotgmar, 1992:
XIIl). Sejalan dengan keterangan di atas maka daba ini
dikemukakan beberapa rumusan kesehatan mentata éanita

Pertama menurut Daradjat, dalam pidato pengukuhannya
sebagai guru besar IAIN "Syarif Hidayatullah Ja&iar(1984)
mengemukakan lima buah rumusan kesehatan mentgllgaim dianut
para ahli. Kelima rumusan itu disusun mulai darmuasan- rumusan
yang khusus sampai dengan yang lebih umum, sehih@gairutan itu
tergambar bahwa rumusan yang terakhir seakan-akancakup
rumusan-rumusan sebelumnya.

1. Kesehatan mental adalah terhindarnya orang daadlagej

gangguan jiwar(euros¢ dan dari gejala-gejala penyakit jiwa
(psychosg Definisi ini banyak dianut di kalangan psikiatri
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(kedokteran jiwa) yang memandang manusia dari sudut
sehat atau sakitnya.

2. Kesehatan mental adalah kemampuan untuk menyesuaika
diri dengan dirinya sendiri, dengan orang lain dan
masyarakat serta lingkungan tempat ia hidup. Dsfimi
tampaknya lebih luas dan lebih umum daripada defy@ing
pertama, karena dihubungkan dengan kehidupan sosial
secara menyeluruh. Kemampuan menyesuaikan diri
diharapkan akan menimbulkan  ketenteraman dan
kebahagiaan hidup.

3. Kesehatan mental adalah terwujudnya keharmonisag ya
sungguh-sungguh  antara fungsi-fungsi jiwa, serta
mempunyai kesanggupan untuk menghadapi problema-
problema yang biasa terjadi, serta terhindar degeksahan
dan pertentangan batin (konflik). Definisi ini mejukkan
bahwa fungsi-fungsi jiwa seperti pikiran, perasasikap,
pandangan dan keyakinan harus saling menunjang dan
bekerja sama sehingga menciptakan keharmonisarp,hidu
yang menjauhkan orang dari sifat ragu-ragu dan angp
serta terhindar dari rasa gelisah dan konflik batin

4. Kesehatan mental adalah pengetahuan dan perbuatan y
bertujuan untuk mengembangkan dan memanfaatkan
potensi, bakat dan pembawaan yang ada semaksimal
mungkin, sehingga membawa kepada kebahagiaan atri d
orang lain, serta terhindar dari gangguan dan pénjyaa
(Daradjat, 1983: 11-13).

Definisi keempat ini lebih menekankan pada pengemda
dan pemanfaatan segala daya dan pembawaan yangadgsak
lahir, sehingga benar-benar membawa manfaat daaikeeb bagi
orang lain dan dirinya sendiri.

5. Kesehatan mental adalah terwujudnya keserasian yang
sungguh-sungguh antara fungsi-fungsi kejiwaan dan
terciptanya penyesuaian diri antara manusia dedgarya
dan lingkungannya, berlandaskan keimanan dan ketagw
serta bertujuan untuk mencapai hidup yang bermalam
bahagia di dunia dan bahagia di akhirat (Darad@83: 11-

13).
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Kedua,menurut M.Buchori,

Kesehatan mental adalah ilmu yang meliputi sistentang
prinsip-prinsip, peraturan-peraturan serta prosedosedur
untuk mempertinggi kesehatan ruhani. Orang yangatseh
mentalnya ialah orang yang dalam ruhani atau ddlatmya
selalu merasa tenang, aman, dan tenteram. Jalaladedigan
mengutip H.C. Witherington menambahkan, permasalaha
kesehatan mental menyangkut pengetahuan sertaipprins
prinsip yang terdapat lapangan psikologi, kedoktepsikiatri,
biologi, sosiologi, dan agama (Jalaluddin, 200@t)15

2.1.2. Ciri-Ciri Mental yang Sehat
Menurut Yusuf (2004: 20) karakteristik mental ya®iat, yaitu
sebagai berikut: (1) terhindar dari gejala-gejangguan jiwa dan
penyakit jiwa; (2) dapat menyesuaikan diri; (3) na@faatkan potensi
semaksimal mungkin; (4) tercapai kebahagiaan pridad orang lain.
Sehubungan dengan itu, Daradjat (1972 : 34) mekyata
Orang yang sehat mentalnya adalah orang-orang Iyemgpu
merasakan kebahagiaan dalam hidup, karena orang-ora
inilah yang dapat merasa bahwa dirinya bergundyabga dan
mampu menggunakan segala potensi dan bakatnya siemahk
mungkin dengan cara yang membawa kepada kebahagiaan
dirinya dan orang lain. Di samping itu ia mampu yesuaikan
diri dalam arti yang luas (dengan dirinya, orangn ldan
suasana). Orang-orang inilah yang terhindar dagelisahan-
kegelisahan dan gangguan jiwa, serta tetap tegpalih
moralnya.
Jahoda sebagaimana dikutip Jaya (1995: 140) mekaberi
batasan yang luas tentang kesehatan mental. Megarypengertian
kesehatan mental tidak hanya terbatas pada terhyalaseseorang

dari gangguan dan penyakit kejiwaan, akan teta@ngryang

bersangkutan juga memiliki karakter utama sebagalklx.
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1. Sikap kepribadian yang baik terhadap diri sendialam
arti ia dapat mengenal dirinya dengan baik.

2. Pertumbuhan, perkembangan, dan perwujudan dirg yan
baik.

3. Integrasi diri yang meliputi keseimbangan mental,
kesatuan pandangan, dan sabar terhadap tekanaateka
yang terjadi.

4. Otonomi diri yang mencakup unsur-unsur pengatur
kelakuan diri atau kelakuan-kelakuan bebas.

5. Persepsi mengenai realitas, bebas dari penyimpanga
kebutuhan, serta memiliki empati dan kepekaan kosia

6. Kemampuan untuk menguasai lingkungan dan berimsegr
dengannya secara baik

Pada segi lain, dalam Organisasi Kesehatan SedwiiO,

1959) mengetengahkan ukuran mental yang sehaty \sgbagai

berikut.

. Mudah beradaptasi diri secara baik pada kenyataaskipun
kenyataan itu buruk baginya.

. Mendapatkan kepuasan dari usahanya,

. Ada perasaan puas ketika dapat memberi daripadarmen

. Secara relatif bebas dari rasa tegang dan cemas.

. Berhubungan dengan orang lain secara tolong-megalan saling
memuaskan.

. Menerima kekecewaan untuk dipakainya sebagai patajali
kemudian hari.

. Menjuruskan rasa permusuhan pada penyelesaiankyaatgf dan

konstruktif.

. Mempunyai rasa kasih sayang yang besar (Hawarg:20013)
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2.2. Bimbingan dan Konseling I slam
2.2.1. Pengertian Bimbingan dan Konseling I slam

Pengertian harfiyyah “bimbingan” adalah menunjukkan
memberi jalan, atau menuntun” orang lain ke argatuyang
bermanfaat bagi hidupnya di masa kini dan masa atand.
Istilah “bimbingan” merupakan terjemahan dari kathasa
Inggris “guidancé yang berasal dari kata kerjao” guidée
yang berarti “menunjukkan” (Arifin, 1994: 1).

Secara etimologis, istilah konseling berasal dahdsa latin
yaitu “consiliuni yang berarti “dengan” atau “bersama” yang
dirangkai dengan “menerima” atau “memahami’. Sedlang
dalam bahasa Anglo-Saxon, istilah konseling berakal
“sellari yang berarti “menyerahkan” atau “menyampaikan”
(Prayitno dan Amti, 2004: 99)

Menurut Priyatno dan Amti (1999: 93-94)

Konseling diartikan sebagai proses pemberian banyaeng
dilakukan melalui wawancar&onseling oleh seorang ahli
(disebut konselor) kepada individu yang sedang mmlang
sesuatu masalah (disebut klien) yang bermuara pada
teratasinya masalah yang dihadapi klien. Menuruppvee,
(1996: 1) konselindcounseling) kadang disebut penyuluhan
karena keduanya merupakan bentuk bantuan. la nmempa
suatu proses pelayanan yang melibatkan kemampuan
profesional pada pemberi layanan. la sekurang-kumgn
melibatkan pula orang kedua, penerima layanany yaiang
yang sebelumnya merasa ataupun nyata-nyata tidpkt da
berbuat banyak dan setelah mendapat layanan meigadt
melakukan sesuatu.

Menurut Natawidjaja (1972: 11)

Bimbingan adalah suatu proses pemberian bantuaad&ep
individu yang dilakukan secara terus-menere®n{inug
supaya individu tersebut dapat memahami dirinylaingga ia
sanggup mengarahkan diri dan dapat bertindak wsgmyai
dengan tuntutan dan keadaan lingkungan sekolabatgs,

dan masyarakat. Dengan demikian dia dapat mengecap
kebahagiaan hidupnya serta dapat memberikan sumlbang
yang berarti kepada kehidupan masyarakat umumnya.
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Menurut Walgito (1989: 4),

“Bimbingan adalah bantuan atau pertolongan yanegrikian
kepada individu atau sekumpulan individu dalam rhexdgpi
atau mengatasi kesulitan-kesulitan di dalam keldadopa,
agar individu atau sekumpulan individu itu dapatnoapai
kesejahteraan hidupnya”

Dengan memperhatikan rumusan tersebut, maka dapat
disimpulkan bahwa bimbingan dan konseling merupgkamberian
bantuan yang diberikan kepada individu guna mesgdiarbagai
kesukaran di dalam kehidupannya, agar individudapat mencapai
kesejahteraan hidupnya.

Dalam tulisan ini, bimbingan dan konseling yangntiksud
adalah yang Islami, maka ada baiknya kata Islanerdiérti lebih
dahulu.

Menurut etimologi, Islam berasal dari bahasa Atabambil

dari asal katssalimayang berarti selamat sentosa. Dari asal

kata itu dibentuk kataslamayang artinya memeliharakan
dalam keadaan selamat sentosa, dan berarti juggenaéakan
diri, tunduk, patuh dan taat. Kadglamaitulah menjadi pokok
kata Islam mengandung segala arti yang terkandalagrdarti
pokoknya, sebab itu orang yang melakukaslama atau
masuk Islam dinamakamuslim (Razak, 1986: 56). Secara
terminologi sebagaimana dirumuskan oleh Harun Nasut

Islam adalah agama yang ajaran-ajarannya diwahytlikbhan

kepada masyarakat manusia melalui Nabi Muhammad SAW

sebagai Rasul (Nasution, 1985: 24).

Bertitik tolak dari uraian tersebut, maka yang daksud
bimbingan Islami adalah proses pemberian bantutiadap individu

agar mampu hidup selaras dengan ketentuan dan jyletétiah

sehingga dapat mencapai kebahagiaan hidup di diamadi akhirat.
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Sedangkonseling Islamadalah proses pemberian bantuan terhadap
individu agar menyadari kembali akan eksistensgglaagai makhluk
Allah yang seharusnya hidup selaras dengan ketertaa petunjuk
Allah sehingga dapat mencapai kebahagiaan di diemadi akhirat

(Musnamar, 1992: 5).
2.2.2. Asas, Tujuan dan Fungsi Bimbingan dan Konseling I slam

Dalam bahasa Arab, kata konseling disebut demdrnsyad
dalam hal inial-irsyad dimaksudkan sebagai bimbingan,
pengarahan konselor kepada klien/konseli untuk nagmob
menyelesaikan masalah (Akhyar Lubis, 2007: 30). apAch
Yang menjadi dasar pijakan utama bimbingan kianseling
Islam adalah al-Qur'an dan hadis. Keduanya megarpak
sumber hukum Islam atau dalil-dalil hukum (KhallaB78:
10).

Sebagaimana Rasulullah SAW bersabda :

~
S

255 06 o <l v Lo S Jy & Al £ elu o
olyy) 425 Ll muwmr&guwxft@u} °°‘r~<*’
(e

Artinya: Dari Malik sesungguhnya Rasulullah bersabdAku
tinggalkan untuk kalian dua perkara atau pusakizrkaidak
akan tersesat selama-lamanya, selama kalian be&gpega
kepada keduanya,; kitabullah (Quran) dan SunnahulRys
(HR Muslim) (Muslim, 1967: 35)

Dalam al-Qur'an Allah berfirman:
(7« ey, 56506 25 2510 Us 55025 Jy02) ASTT g
Artinya:Apa yang diberikan Rasul kepadamu, makami@ah dia.

Dan apa yang dilarangnya bagimu maka tinggalka(as.
Al-Hasyr:7) (Depag RI, 1978: 915)
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Al-Qur'an dan hadis merupakan landasan utama ydingtd
dari sudut asal-usulnya, merupakan landasagliyah. Ada landasan
lain yang dipergunakan oleh bimbingan dan konselslgm yang
sifatnyaaqliyahyaitu filsafat dan ilmu, dalam hal ini filsafat &sh dan
ilmu atau landasan ilmiah yang sejalan denganrajatam.

Adapun asas-asas atau prinsip-prinsip bimbingan dan
konseling Islam terdiri dari:

1. Asas-asas kebahagiaan di dunia dan akhirat
Bimbingan dan konseling Islam tujuan akhirnydalah
membantu klien, atau konseling, yakni orang yanginthing,
mencapai kebahagiaan hidup yang senantiasa didamlwdéh setiap
muslim.
2. Asas fitrah

Bimbingan dan konseling Islam merupakan bantuaradep
klien atau konseling untuk mengenal, memahami damgmayati
fitrahnya, sehingga segala gerak tingkah laku datakannya sejalan
dengan fitrahnya tersebut.

3. Asas fillahi ta’ala

Bimbingan dan konseling Islam diselenggarakan sametta
karena Allah. Konsekuensi dari asas ini berarti Iperbing
melakukan tugasnya dengan penuh Kkeikhlasan, targaritp
sementara yang dibimbing pun menerima atau menfimépingan

dan atau konseling pun dengan ikhlas dan relankasemua pihak
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merasa bahwa semua yang dilakukan adalah karenaudgrk
pengabdian kepada Allah semata, sesuai dengani fuaggugasnya
sebagai mahkluk Allah yang harus senantiasa mengadd-Nya.
4.Asas Bimbingan seumur hidup
Manusia hidup betapapun tidak akan ada yang semplan
selalu bahagia, dalam kehidupannya mungkin sajausmnakan
menjumpai berbagai kesulitan dan kesusahan. Oleban&aitulah
maka bimbingan dan konseling Islam diperlukan selahayat
dikandung badan.
5. Asas kesatuan jasmaniah-rohaniah
Seperti telah diketahui dalam uraian mengenai citeausia
menurut Islam, manusia itu dalam hidupnya di dumeupakan satu
kesatuan jasmaniah-rohaniah. Bimbingan dan korgellslam
memperlakukan Kkliennya sebagai makhluk jasmaniabniah
tersebut, tidak memandangnya sebagai makhluk bgok®mata atau
makhluk rohaniah semata.
6. Asas keseimbangan rohaniah
Rohani manusia memiliki unsur daya kemampuan pikir,
merasakan atau menghayati dan kehendak atau lestaserta juga
akal. Kemampuan ini merupakan sisi lain kemampuarddmental
potensial untuk:(1) mengetahui (='mendengar), (Dmperhatikan

atau menganalisis (="melihat’; dengan bantuan athulkungan
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pikiran), dan (3) menghayati (="hati” atafidah, dengan dukungan
kalbu dan akal).
7. Asas kemaujudan individu (eksistensi)

Bimbingan dan konseling Islami, memandang seonadigidu
merupakan maujud (eksistensi) tersendiri. Individempunyai hak,
mempunyai perbedaan individu dari yang lainnya, dempunyai
kemerdekaan pribadi sebagai konsekuensi dari hakudgm
kemampuan fundamental potensial rohaniahnya.

8. Asas sosialitas manusia

Manusia merupakan makhluk sosial, hal ini diakuin da
diperhatikan dalam bimbingan dan konseling IsldPgirgaulan, cinta
kasih, rasa aman, penghargaan pada diri sendirodary lain, rasa
memiliki dan dimiliki, semuanya merupakan aspeke#tspyang
diperhatikan di dalam bimbingan dan konseling Islakarena
merupakan ciri hakiki manusia (Faqgih, 2002: 200)

9. Asas kekhalifahan manusia

Manusia, menurut Islam diberi kedudukan yang tinggi
sekaligus tanggung jawab yang besar, yaitu seljz@agelola alam
semesta ([Khalifatullah fil ard”). Dengan kata lain, manusia
dipandang sebagai makhluk berbudaya yang mengalata sekitar
sebaik baiknya. Sebagai khalifah, manusia harus etieana
keseimbangan ekosistem sebab problem-problem kedmckerap kali

muncul dari ketidakseimbangan ekosistem tersebuog ydiperbuat
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oleh manusia itu sendiri. bimbingan dan fungsingesdbut untuk
kebahagiaan dirinya dan umat manusia.

10.Asas keselarasan dan keadilan. Islam menghendakarkenisan,
keselarasan, keseimbangan, keserasian dalam segala

11. Asas pembinaan akhlakul karimah, manusia menunudgagan Islam
memiliki sifat-sifat yang baik (mulia). Sekaligusempunyai sifat-sifat
lemabh.

12. Asas kasih sayang. Setiap manusia memerlukan kadén dan rasa
kasih sayang dari orang lain.

13.Asas saling menghargai dan menghormati. Dalam Iigam dan
konseling Islam kedudukan pembimbing atau konsdkmgan yang
dibimbing sama atau sederajat.

14. Asas musyawarah. Bimbingan dan konseling Islamkdkan dengan
asas musyawarah.

15. Asas keahlian, bimbingan dan konseling Islam diakuoleh orang—
orang yang memang memiliki kemampuan keahlian diimgd
tersebut.(Musnamar, 1992: 20-33).

Secara garis besar atau secara umum tujuan Binmbiniga
Konseling Islam itu dapat dirumuskan sebagai memtbandividu
mewujudkan dirinya sebagai manusia seutuhnya agancapai
kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.

Bimbingan dan Konseling sifatnya hanya merupakanuaan, hal

ini sudah diketahui dari pengertian atau definiginyndividu yang
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dimaksudkan di sini adalah orang yang dibimbing atdoeri konseling,
baik orang perorangan maupun kelompok. Mewujudkan stbagai
manusia seutuhnya berarti mewujudkan diri sesuagale hakekatnya
sebagai manusia untuk menjadi manusia yang sglareembangan unsur
dirinya dan pelaksanaan fungsi atau kedudukanryagse makhluk Allah
(makhluk religius), makhluk individu, makhluk sdsiadan sebagai
makhluk berbudaya.

Dalam perjalanan hidupnya, karena berbagai fakit@anusia bisa
seperti yang tidak dikehendaki yaitu menjadi mamggiutuhnya. Dengan
kata lain yang bersangkutan berhadapan dengan ahaatdu problem,
yaitu menghadapi adanya kesenjangan antara segar(sieal) dengan
yang senyatanya. Orang yang menghadapi masalal|dih jika berat,
maka yang bersangkutan tidak merasa bahagia. Byabidan konseling
Islam berusaha membantu individu agar bisa higiagia, bukan saja di
dunia, melainkan juga di akhirat. Karena itu, tajukhir bimbingan dan
konseling Islam adalah kebahagiaan di dunia dakfirat.

Bimbingan dan konseling Islam berusaha membangajasampai
individu menghadapi atau menemui masalah. Dengtnl&e membantu
individu mencegah timbulnya masalah bagi dirinyant8an pencegahan
masalah ini merupakan salah satu fungsi bimbindiarena berbagai
faktor, individu bisa juga terpaksa menghadapi mahksaan kerap kali
pula individu tidak mampu memecahkan masalahnyadisermaka

bimbingan berusaha membantu memecahkan masalahdylaadapinya
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itu. Bantuan pemecahan masalah ini merupakan ssb fungsi

bimbingan juga, khususnya merupakan fungsi kongedebagai bagian

sekaligus teknik bimbingan.(Musnamar, 1992: 33-34)

Dengan memperhatikan tujuan umum dan khusus birabimgn
konseling Islam tersebut, dapatlah dirumuskan fulfgslompok tugas
atau kegiatan sejenis) dari bimbingan dan konselghgm itu sebagai
berikut:

1. Fungsipreventif yakni membantu individu menjaga atau mencegah
timbulnya masalah bagi dirinya.

2. Fungsi kuratif atau korektif; yakni membantu indiwvi memecahkan
masalah yang sedang dihadapi atau dialaminya.

3. Fungsi preservatif; yakni membantu individu menjagar situasi dan
kondisi yang semula tidak baik (mengandung masatam)jadi baik
(terpecahkan) dan kebaikan itu bertahan lamatéate of googd

4. Fungsi developmental atau pengembangan; yakni meuonlxadividu
memelihara dan mengembangkan situasi dan kondigj iglah baik
agar tetap baik atau menjadi lebih baik, sehinggdakt
memungkinkannya menjadi sebab munculnya masalahnyzag
(Rahim, 2001: 37-41).

Untuk mencapai tujuan seperti disebutkan di muka dejalan
dengan fungsi-fungsi bimbingan dan konseling Isltarsebut, maka
bimbingan dan konseling Islam melakukan kegiatangydalam garis

besarnya dapat disebutkan sebagai berikut:
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1. Membantu individu mengetahui, mengenal dan memahaadaan
dirinya sesuai dengan hakekatnya, atau memahambdiekeadaan
dirinya, sebab dalam keadaan tertentu dapat tematividu tidak
mengenal atau tidak menyadari keadaan dirinya ysetgenarnya.
Secara singkat dapat dikatakan bahwa bimbingan ldarseling
Islam"mengingatkan kembali individu akan fitrahnya.

15 ¥ e 01 8 s T AU Bigag st
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(30:p5.)

Artinya: Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus #apagama
(Allah); (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah mogtakan
manusia menurut fitrah itu. Tidak ada perubaharageihh
Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakamusia
tidak mengetahui. (Q.S. Ar Rum, 30: 30).

Fitran Allah dimaksudkan bahwa manusia itu membawa
fitrah ketauhidan, yakni mengetahui Allah SWT Yavigha Esa,
mengakui dirinya sebagai ciptaanNya, yang harusiukindan
patuh pada ketentuan dan petunjukNya. Manusia asptallah
yang dibekali berbagai hal dan kemampuan, termasalkri
beragama tauhid (agama Islam). Mengenal fitrahrbbesakaligus
memahami dirinya yang memiliki berbagai potensi kelemahan,
memahami dirinya sebagai makhluk Tuhan atau makidligius,
makhluk individu, makhluk sosial dan juga makhlu&ngelola

alam semesta atau makhluk berbudaya. Dengan mdrgjanga

sendiri atau mengenal fitrahnya itu individu akabith mudah
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mencegah timbulnya masalah, memecahkan masalameigaga
berbagai kemungkinan timbulnya kembali masalah (uogar,
1992: 35).

2. Membantu individu menerima keadaan dirinya sebagaamadanya,
segi-segi baik dan buruknya, kekuatan serta kelanmgla, sebagai
sesuatu yang memang telah ditetapkan Allah (nasib taqdir),
tetapi juga menyadari bahwa manusia diwajibkan kuterikhtiar,
kelemahan yang ada pada dirinya bukan untuk tereseras
disesali, dan kekuatan atau kelebihan bukan pulsgkumembuatnya
lupa diri (Rahim, 2001: 39). Dalam satu kalimatggiat dapatlah
dikatakan sebagai membantu individu tawakal ataseoah diri
kepada Allah. Dengan tawakal atau berserah diria¢tapAllah
berarti meyakini bahwa nasib baik buruk dirinyaatla hikmahnya

yang bisa jadi manusia tidak tahu.

4,0‘“5.2 P O)@ﬂo/ 8% o4 O °i~2 .
s T olads 180 52 5h5 1a LASS of a5 ..
(216,20 5a08 Y 505 s s 2T 55 54
Artinya: Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahalmat baik
bagimu dan boleh jadi juga kamu menyukai sesuatu,
padahal ia amat buruk bagimu; Allah mengetahui,

sedangkan kamu tidak mengetahui. (Q.S. Al Bag&tah,
216).

Y5 &5 i ST A 52 kg el gk il on s
(A12:20) S5 25 V5 1e O3

Artinya: (Tidak demikian) bahkan barang siapa yarenyerahkan
diri kepada Allah, sedangkan ia berbuat kebajikaaka
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baginya pahala pada sisi Tuhannya dan tidak ada
kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) naerek
bersedih hati. (Q.S. Al Bagarah, 2 : 112).

LgJJH;uA.e(._Q.XAd ;_Q;,Juwmv;’ 3 ;
(L60.010e Ty Syiaith (G55l i s o0

Artinya: Jika Allah menolong kamu, maka tak adatahng yang
dapat mengalahkanmu. Jika Allah membiarkanmu (tidak
memberi pertolongan), siapakah gerangan yang dapat
menolong kamu (selain) dari Allah sesudah itu? Karnéu
hendaklah kepada Allah sajalah orang-orang mukmin
bertawakkal. (Q.S. Ali Imran, 3 :160).

oA b ) o 4 B sy VT
u‘-’J‘ {58} kelall 321 AR e el e
(59-58 1Sty 55855 155 B3 190

Artinya: Dan orang-orang yang beriman dan beramalehs
sesungguhnya akan Kami tempatkan mereka pada tempat
tempat yang tinggi di dalam syurga yang mengalgsi+
sungai di bawahnya. Mereka kekal di dalamnya. ltula
sebaik-baik pembalasan bagi orang-orang yang bérama
yaitu yang bersabar dan bertawakkal kepada Tuhannya
(Q..S. Al-Ankabut, 29: 58- 59).

. Membantu individu memahami keadaan (situasi dardisgnyang

dihadapi saat ini. Kerapkali masalah yang dihadiagividu tidak

dipahami si individu itu sendiri, atau individu akl merasakan atau
tidak menyadari bahwa dirinya sedang menghadapialaias

tertimpa masalah. Bimbingan dan konseling Islam beartu

individu merumuskan masalah yang dihadapinya dambaatunya
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mendiagnosis masalah yang sedang dihadapinya ésalsh bisa
timbul dari bermacam faktor. Bimbingan dan kongglitslam
membantu individu melihat faktor-faktor penyebabmbiulnya

masalah tersebut.

5326 283Gl 2853 28 2 &) 1T S g
{14} 125 Lurs B0 15355 1skials 1,855 05 24
14y 2 el s g B 28N Sl Gy
15

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, sesungguhdiyantara
isteri-isterimu dan anak-anakmu ada yang menjadiumu
bagimu, maka berhati-hatilah kamu terhadap mereka,
jlka kamu memaafkan dan tak memarahi serta
mengampuni (mereka) maka sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang. Sesungguhnya
hartamu, dan anak-anakmu hanyalah cobaan (bagilau),
disisi Allah-lah pahala yang besar. (Q.S.At Tagabun

64'14 15).
AR ,LL:,ZJ/ Gl sl e olsgdll &2 S 53

J.SJ u}\j r\.a.’y r ”}C»U\ J.:,L 2\..@5.5\5 g:,.z/aJJ\ >
(14 :01es JTy QU pas s 2l G5 (i

Artinya: Dijadikan indah pada (pandangan) manusexirkaan
kepada apa-apa yang diingini, yaitu wanita-warategk-
anak, harta yang banyak dari jenis emas, peraka kud
pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah ladHulgh
kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-laimgat
kembali yang baik (syurga). (Q.S. Ali Imran, 3 :14)

20 : =iy T& Tx Jud 044

Artinya: Dan kamu mencintai harta benda dengan nkaan yang
berlebihan. (Q.S. Al-Fajr.89:20).
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Sumber masalah demikian banyaknya antara lain ulisab
dalam firman-firman Tuhan tersebut, yakni tidakasgt antara dunia
dan akhirat, antara kebutuhan keduniaan denganameptritual
(ukhrawi. Dengan memahami keadaan yang dihadapi dan memaha
sumber masalah, individu akan dapat lebih mudah gatasi
masalahnya (Rahim, 2001: 41).

2.3. Insan Kamil
2.3.1. Pengertian Insan Kamil

Ali Yafie (1997: 156) merumuskainsan kamilyaitu manusia
yang memiliki keseimbangan (mental), yang dapat atkrkan
kehidupan pribadinya sebagai individu dan kehidugmsialnya
sebagai warga masyarakat. Manusia semacam ini, Alat¥ afie
sebagaimana hasil kajiannya terhadap al-Qur'amafadaanusia yang
memiliki kesadaran bahwa kehadirannya di muka bumitidak
sendiri. Dia bersama dengan sesama manusia, dsanbardengan
makhluk dan benda lain yang juga ciptaan Tuhan.uaeya diberi
peran dan peluang yang sama untuk membangun darfagaen
keseimbangan dan kelangsungan hidup bumi ini. Bi milai-nilai
persamaan, keadilan dan toleransi terlihat dommanguasai alam
pikiran dan jiwa manusia semacam itu. Tidak hatyamanusia yang
memiliki keseimbangan juga dilengkapi dengan sitexpuka, jujur,
dan menghargai orang lain. Bertanggungjawab, ikhlasrani,

memiliki rasa cinta kasih dan sebagainya. Lebith jegi, dia sadar
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akan hak dan kewajiban, baik sebagai individu maupebagai
anggota masyarakat. Manusia seperti itulah yangpuamendukung
dan ikut dalam program pembangunan masyarakat yang
mencerminkan keseimbangan

Insén kamil adalah manusia teladan atau manusia idies&n
kamil adalah manusia yang seluruh nilai insaninya bebkemg secara
seimbang dan stabil. Tak satu pun dari nilai-nilayang berkembang
tidak selaras dengan nilai-nilai lain (Muthahhat©95: 11, 33).
Menurut Ahmad Tafsir (2004: 4ipsan kamil (manusia sempurna)
menurut Islam tidak mungkin di luar hakikatnya. &ainsan
digunakan oleh para filosof klasik sebagai katagyamenunjukkan
pada arti manusia secara totalitas yang secaradaggnengarah pada
hakikat manusia (Nata, 2003: 257). Kataanjuga digunakan untuk
menunjukkan pada arti terkumpulnya seluruh potemnektual, rohani
dan fisik yang ada pada manusia, seperti hidupt $i€hewanan,
berkata-kata, dan lainnya (Nata, 2003: 257).

Adapun katakamil dapat pula berarti suatu keadaan yang
sempurna dan digunakan untuk menunjukkan pada seamqpa zat
dan sifat. Hal itu terjadi melalui terkumpulnyawsgejah potensi dan
kelengkapan seperti ilmu, dan sekalian sifat yaa§ tainnya (Nata,
2003: 259). Jika hendak membahasan kamil, maka harus
dibicarakan lebih dahulu tentang siapa manusiaetenarnya. Yang

berarti pula harus berbicara tentang hakikat manusi
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Ada tiga kata yang digunakan Al-Quran untuk menkinju
kepada manusia.
1. Menggunakan kata yang terdiri dari hualif, nun, dansin semacam
insan, ins, nasatauunas
2. Menggunakan kathasyar
3. Menggunakan kata Bani Adam, damriyat Adam (Shihab, 2003:
278).

Uraian ini akan mengarahkan pandangan secara khkepeda
katabasyardan katansan Katabasyarterambil dari akar kata yang pada
mulanya berarti penampakan sesuatu dengan baikndah. Dari akar
kata yang sama lahir kateasyarahyang berarti kulit. Manusia dinamai
basyar karena kulitnya tampak jelas, dan berbeda dengiénh lkinatang
yang lain. Al-Quran menggunakan kata ini sebany&akai dalam bentuk
tunggal dan sekali dalam bentolutsannadua) untuk menunjuk manusia
dari sudut lahiriahnya serta persamaannya dengarusiaa seluruhnya.
Karena itu Nabi Muhammad Saw. diperintahkan untudnyampaikan

bahwa,

A10:0eSy. 2l 258 K5 325 0

"Aku adalahbasyarmanusia seperti kamu yang diberi wahyu (QS
Al-Kahfi 18]: 110).

Dari sisi lain diamati bahwa banyak ayat-ayat Alr&u yang

menggunakan kathasyar yang mengisyaratkan bahwa proses kejadian
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manusia sebagdiasyar melalui tahap-tahap sehingga mencapai tahap
kedewasaan.
"Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya (Allahampéakan kamu
dari tanah, kemudian ketika kamu menjadi basyarkdmertebaran
(QS Al-Rum [30]: 20).

Bertebaran di sini bisa diartikan berkembang bidka hubungan
seks atau bertebaran mencari rezeki. Kedua hdldak dilakukan oleh
manusia kecuali oleh orang yang memiliki kedewasadan
tanggungjawab. Karena itu pula Maryam a.s. mengaigkn
keheranannya dapat memperoleh anak padahal dien lpetnah disentuh
oleh basyar (manusia dewasa yang mampu berhubwseia) (QS Al
Imran [3]: 47). Katabasyiruhunnayang digunakan oleh Al-Quran
sebanyak dua kali (QS Al-Bagarah [2]: 187), jugartthkan dengan
hubungan seks (Shihab, 2003: 279).

Demikian terlihat basyar dikaitkan dengan kedewasaan dalam
kehidupan manusia, yang menjadikannya mampu mentduoggung
jawab. Dan karena itu pula, tugas kekhalifahanlthb&an kepada basyar
(perhatikan QS Al-Hijr 115): 28 yang menggunakatakeasya), dan QS
Al-Bagarah (2): 30 yang menggunakan kata khalifgdrng keduanya

mengandung pemberitaan Allah kepada malaikat tgntaanusia (Shihab,

2003: 279).

2.3.2. Cara Mengenal Insan Kamil

Ciri manusia sempurnangan kamil) menurut Islam yaitu
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1. Jasmani yang sehat serta kuat dan berketerampila
2. Cerdas serta pandai
3. Rohani yang berkualitas tinggi (Tafsir, 2004).41
Seluruh uraian tentang ciri manusia sempurna mensiam ini
dapat diringkaskan sebagai berikut. Manusia senaporanurut Islam
haruslah:
1. jasmaninya sehat serta kuat, termasuk berketerampil

2. akalnya cerdas serta pandai;

w

. hatinya (kalbunya) penuh iman kepada Allah
Jasmani yang sehat serta kuat cirinya adalah:
1. sehat,
2. kuat,
3. berketerampilan.
Kecerdasan dan kepandaian cirinya adalah:
1. mampu menyelesaikan masalah secara cepat gdn tep
2. mampu menyelesaikan masalah secara ilmiah lbaofis;
3. memiliki dan mengembangkan sains;
4. memiliki dan mengembangkan filsafat.
Hati yang takwa kepada Allah berciri:
1. dengan sukarela melaksanakan perintah Allah damjaone

larangan-Nya;

N

hati yang berkemampuan berhubungan dengan alam(gafsir,

2004 50).
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Menurut Muthahhari (1995: 12) ada dua cara untukhgeral
insan kamil. Pertama dengan melihat bagaimana al-Qur'an dan hadis
menggambarkan manusia sempurna tersebut (walaupQuran dan
hadis sendiri tidak menyebutkan istilahsan kamil , akan tetapi
menggunakan istilah "muslim kamil" dan "mukmin k#ini Keduag
mengenal insan kamil tanpa penjelasan dari al-Qumaupun hadis,
melainkan dengan cara mengenal langsung individiwiolu yang
meyakinkan bahwa mereka adalah orang yang terladansikian rupa

sebagaimana diinginkan oleh al-Qur'an dan hadis.



